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ABSTRAK
EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK DAUR
ULANG MINYAK JELANTAH DALAM MENINGKATKAN
KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF SISWA SMA
Oleh

MARGARETA DEWI ASTUTI

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas pembelajaran
berbasis proyek daur ulang minyak jelantah dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kreatif siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen
dengan  desain penelitianthe = matching only  pretest-posttest  control
group. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X1 MIA di SMA
Negeri 14 Bandarlampung. Pengambilan sampel dilakukan dengan
teknik purposive sampling, kelas eksperimen (XI MIA 6) dan kelas kontrol (XI
MIA 4). Teknik analisis data yaitu uji statistik parametrik ujit dan
perhitungan n-gain. Hasil penelitian ini nilai rata-rata postes siswa dikelas
eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol serta n-gain rata-rata dikelas
eksperimen berkategori sedang sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
berbasis proyek daur ulang minyak jelantah efektif dalam meningkatkan

keterampilan berpikir kreatif siswa.

Kata kunci: keterampilan berpikir kreatif, limbah minyak jelantah, pembelajaran

berbasis proyek
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Saat ini manusia memasuki era globalisasi, dimana setiap individu yang ingin
mempunyai eksistensi dalam kompetisi global harus mempersiapkan mental dan
keterampilan yang mempunyai keunggulan persaingan (Suardana, 2017). Era
globalisasi merupakan transformasi komperehensif dari keseluruhan aspek pro-
duksi di industri melalui penggabungan teknologi digital dan internet dengan
industri konvensional (Merkel, 2014). Transformasi tersebut mengakibatkan ter-
jadinya perkembangan dalam aspek seperti teknologi, sosial, pengetahuan, ekono-
mi dan politik. Pengetahuan dalam bentuk informasi dapat diakses dengan mudah
karena tersedia dimana saja dan dapat diakses kapan saja (Wijaya, Sudjimat &
Nyoto, 2016). Perkembangan teknologi ditandai dengan munculnya superkom-
puter dan rekayasa genetik yang memungkinkan manusia untuk mengoptimalkan

fungsi otak dari pada tenaga (Davies, 2015).

Ketika industri mengalami perkembangan, maka akan mengakibatkan berubahnya
karakter dan jenis pekerjaan yang ada, bahkan pekerjaan tersebut akan mengalami
kepunahan. Pekerjaan pelayanan publik yang biasanya menggunakan perantara
manusia, sekarang bisa dilakukan dengan sistem online. Pasar kerja yang juga

menuntut dihasilkannya lulusan yang mampu dan dapat bekerja di lingkungan



selalu berubah, mengambil keputusan dan tanggung jawab dan mampu bekerja
dalam tim (Diawati, Liliasari, Setiabudi & Buchari, 2017). Berdasarkan hal ter-
sebut dibutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas (Sudarmin, 2015). Setiap
individu dapat mempersiapkan keterampilan yang dikembangkan melalui jalur
pendidikan dan konsep diri melalui pengalaman bekerjasama lintas disiplin. Pen-
didikan merupakan fasilitas untuk mempersiapkan individu yang berkualitas dan
mampu bersaing dalam pasar kerja global (Marjan, Arnyana & Setiawan, 2014;

Reta, 2012; Ulfa, 2018).

Pendidikan dapat membantu menghasilkan lulusan yang memiliki keterampilan
yang di butuhkan di era globalisasi terutama pada keterampilan critical thinking &
problem solving, creativity & innovation, collaboration and communication
(Raniah, Efendi & Liliawati, 2018). Lulusan yang kreatif diyakini mampu ber-
kompetisi di era globalisasi karena dapat memberikan kontribusi yang positif
dalam berbagai bidang, seperti bidang sosial, ekonomi, dan teknologi (Diawati
dkk., 2017; Maisaroh, 2018). Keterampilan berpikir kreatif adalah bagian dari
kreativitas yang melibatkan pengembangan gagasan maupun produk terhadap
permasalahan (Asmi, Hasan & Safitri, 2017). Permasalahan tersebut akan
membuat siswa menjadi tertantang untuk menyelesaikan dan mencari solusi
sehingga siswa dapat memiliki kesempatan untuk mengungkapkan pendapatnya

(Astuti, 2015).

Salah satu permasalahan dalam kehidupan sehari-hari adalah minyak jelantah
yang dihasilkan dari pedagang gorengan. Beberapa pedagang menggunakan

berulang minyak jelantah tersebut untuk menggoreng makanan. Penggunaan



minyak jelantah yang berulang-ulang akan mengakibatkan dampak buruk pada
kesehatan (Suryandari, 2014) dan apabila dibuang kelingkungan akan mengaki-
batkan kerusakan lingkungan (Kusumaningtyas, 2018). Menurut survei yang
dilakukan oleh peneliti, terdapat 8 dari 10 pedagang gorengan memiliki limbah
berupa minyak jelantah dan sudah digunakan empat kali penggorengan. Perma-
salahan dari minyak jelantah tersebut dibutuhkan pemikiran kreatif untuk mene-
mukan solusi dan mendaur ulang minyak jelantah tersebut menjadi suatu produk

yang bermanfaat sehingga dapat digunakan kembali.

Model pembelajaran yang memiliki ciri-ciri menghasilkan suatu produk dan dapat
membantu memecahkan masalah tersebut adalah model pembelajaran berbasis
proyek atau Project Based Learning (PjBL). Lucas (2005) mengemukakan bahwa
langkah pembelajaran dalam model PjBL yaitu start with the essential question,
design a plan for the project, create a schedule, monitor the students and the
progress of the project, assess the outcome, evaluate the experience. Proses pem-
belajaran dimulai dengam memberikan permasalahan nyata yang ada disekitar
siswa salah satunya minyak jelantah. Siswa mengamati wacana yang berisi ma-
salah minyak jelantah. Berdasarkan masalah diwacana tersebut, siswa dapat
menghubungkan isi wacana dengan pengetahuan yang sudah dimiliki sehingga

dapat mengajukan pertanyaan terkait masalah minyak jelantah.

Siswa dituntut untuk mengemukakan gagasan-gagasan mengenai minyak jelantah
misalnya kandungan minyak jelantah, dampak bagi kesehatan, dampak bagi ling-
kungan serta solusi untuk menanggulangi masalah tersebut. Siswa menggunakan

pengetahuannya membuat rencana proyek atau pembuatan produk. Berdasarkan



pengetahuan yang telah didapat, siswa mengajukan gagasan-gagasan dalam
membuat rencana proyek, misalnya penentuan produk dan pemilihan bahan yang
sesuai sehingga akan dihasilkan produk yang bervariasi. Rencana proyek yang
telah diselesaikan siswa dikemukakan secara detail mengenai tindakan yang akan
dilakukan dalam pembuatan produk dan pemilihan bahan yang akan digunakan.
Siswa melakukan penentuan jadwal proses pembuatan produk dan pembagian

tugas antar anggota.

Siswa melaksanakan pembuatan produk dan memantau perkembangan proyek
yang telah mereka kerjakan serta hambatan yang dialami. Penilaian produk yang
telah dibuat dilakukan setelah siswa menyelesaikan proses pembuatan produk.
Siswa dan guru merefleksikan proses aktivitas yang sudah mereka lakukan dalam
pembuatan produk baik secara individu atau kelompok. Berdasarkan uraian dan
langkah-langkah tersebut dengan diterapkannya pembelajaran berbasis proyek
daur ulang minyak jelantah diharapkan dapat meningkatkan keterampilan berpikir
kreatif siswa. Terdapat beberapa penelitian yang berkaitan mengenai pembelajar-
an dengan model PjBL. Penelitian yang dilakukan oleh Astuti (2015) terjadi pe-
ningkatan yang signifikan pada keterampilan berfikir kreatif siswa. Penelitian
yang dilakukan oleh Nugroho (2017) mengenai peningkatan kemampuan berpikir
kreatif melalui penerapan PjBL pada materi pencemaran dan daur ulang limbah,
setelah diterapkan model pembelajaran tersebut menunjukkan adanya pening-
katan keterampilan berfikir kreatif pada siswa. Penelitian yang dilakukan oleh
(Diawati, Liliasari, Setiabudi & Buchari, 2017) menunjukkan bahwa melalui
pembelajaran berbasis proyek dapat mengembangkan keterampilan berpikir

kreatif siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Agustina (2017) didapatkan hasil



penelitian bahwa keterampilan berpikir kreatif peserta didik meningkat melalui
penerapan model PjBL. Diki (2017) melakukan penelitian megenai model pem-
belajaran berbasis proyek yang sudah dikembangkan dengam model 4-D untuk
materi pengolahan limbah organik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model
tersebut efektif untuk digunakan pada materi pengolahan limbah organik. Ber-
dasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa model pembelajaran berbasis proyek

dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa.

Faktanya, kemampuan berfikir kreatif siswa belum mampu dikembangkan dengan
baik dalam berbagai bidang seperti dalam bindang pendidikan. Penyebab rendah-
nya keterampilan berpikir kreatif siswa juga dikarenakan guru dijadikan sumber
pengetahuan, sehingga pembelajarannya terbatas pada ceramah yang diberikan
guru (Putra, 2013) dan terkadang metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru
kurang cocok untuk beberapa materi yang bersifat kontekstual (Agustin, 2018).
Berdasarkan hasil observasi di sekolah SMA Negeri 14 Bandarlampung didapat-
kan informasi bahwa sebagian besar pembelajaran kimia di kelas masih sulit bagi
siswa. Banyak siswa hanya mencatat dan mendengarkan penjelasan yang disam-
paikan oleh guru dan tidak terlalu aktif dalam proses pembelajaran. Siswa men-
jadi pasif dan tidak memiliki kesempatan mengungkapkan ide sehingga kurang
kreatif dalam mengembangkan potensi yang dimiliki. Keterampilan berpikir
kreatif siswa dapat berkembang jika siswa memperoleh kesempatan untuk me-

ngembangkan keterampilan yang dimiliki secara optimal (Appulembang, 2017)..

Proses pembelajaran tersebut perlu diubah dari pembelajaran yang membuat siswa

hanya mendengarkan dan menghafalkan, menjadi pembelajaran yang menantang.



Proses pembelajaran dapat dilakukan dengan memberikan permasalahan nyata
(Birgili, 2015) agar dapat dihasilkan suatu karya sehingga kemampuan berpikir
kreatif dapat meningkat (Arisanti, Supandi & Widodo 2016). Hal ini sesuai
dengan pernyataan Munandar (2004) bahwa untuk mengembangkan keterampilan
berpikir kreatif pada siswa, maka siswa harus dijadikan pelajar aktif dengan

menghasilkan suatu karya.

Standar proses pendidikan dasar dan menengah dalam Permendikbud No. 22
tahun 2016 disarankan agar menggunakan proses pembelajaran dengan model
PjBL. Model PjBL merupakan proses pembelajaran yang dapat mendorong
kemampuan yang dimiliki siswa agar menghasilkan suatu karya kontekstual, baik
secara individu maupun kelompok. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul ”Efektivitas Model Pembelaja-
ran Berbasis Proyek Daur Ulang Minyak Jelantah (PBPDUMJ) dalam Mening-

katkan Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa SMA .

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah bagaimana efektivitas PBPDUMJ dalam meningkatkan keterampilan

berpikir kreatif siswa?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini untuk
mendeskripsikan efektivitas PBPDUMJ dalam meningkatkan keterampilan

berpikir kreatif siswa.



D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah:

1. bagi Siswa:
memberi pengalaman secara langsung kepada siswa dalam memecahkan
permasalahan dengan membuat suatu produk sehingga dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif.

2. bagi Guru dan calon Guru:
memberi inspirasi dan pengalaman secara langsung bagi Guru dan calon Guru
dalam kegiatan membelajarkan kimia dengan menerapkan model pembelajaran
berbasis proyek.

3. bagi Sekolah:
sebagai masukan untuk Sekolah dalam mengembangkan kurikulum yang

diterapkan.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Agar peneitian ini mencapai sasaran sebagai mana yang telah dirumuskan, maka

ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada:

1. Model pembelajaran berbasis proyek daur ulang minyak jelantah dikatakan
efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif apabila n-gain
rata-rata yang diperoleh di kelas eksperimen berkatagori sedang, atau tinggi
atau secara statistik nilai rata-rata postes keterampilan berfikir kreatif di
kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol.

2. Langkah-langkah model PjBL yang gunakan berdasarkan pada Lucas (2005).



3. Keterampilan berpikir kreatif yang digunakan sesuai dengan kerangka kerja
Torrance, yaitu fluency, flexibility, originality dan elaboration (Torrance,

1998).



. TINJAUAN PUSTAKA

A. Project Based Learning

Model Project Based Learning (PjBL) mengacu pada filosofi konstruktivisme
melalui aktivitas siswa agar dapat mengkontruksi pengetahuannya sendiri dan
bermakna melalui pengalaman nyata (Siwa, Muderawan & Tika, 2013). Model
PjBL adalah pembelajaran yang melibatkan peserta didik di dalam transfer
pengetahuan dan keterampilan melalui proses penemuan dengan serangkaian
pertanyaan yang tersusun dalam proyek (Luthvitasari, Made & Linuwih , 2012).
Proyek yang dihasilkan dari aktifitas siswa berfokus pada pertanyaan atau
masalah yang mendorong siswa menemukan konsep dan prinsip utama dari suatu
disiplin yang merupakan kriteria. Definisi proyek bagi siswa “harus dibuat untuk
membuat hubungan antara kegiatan dan pengetahuan konseptual yang mendasari
bahwa seseorang mungkin berharap untuk menumbuhkan™ (Barron & Schwartz,

1998).

Pelaksanaan PjBL memberi peluang pada siswa untuk menghasilkan produk atau
karya dari proses pembelajaran. Manfaat PjBL menurut Hosnan (2014), di-
antaranya adalah sebagai berikut:

1. Memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru dalam pembelajaran.

2. Meningkatkan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah sehingga lebih
aktif dan
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3. Menghasilkan produk nyata berupa barang atau jasa.
4. Mengembangkan dan meningkatkan keterampilan siswa dalam mengelola
sumber/bahan/alat untuk menyelesaikan tugas.

Model PjBL mampu meningkatkan kualitas belajar siswa dalam materi tertentu

dan menjadikan siswa mampu mengaplikasikan satu pengetahuan dalam konteks

tertentu (Doppelt, 2005). Siswa dapat menggunakan proses pembelajaran tersebut

untuk memperoleh seperangkat pengetahuan dan keterampilan belajar yang baru

melalui serangkaian aktivitas merancang, merencanakan, dan memproduksi

produk tertentu (Abidin, 2016). Tahapan PjBL menurut Lucas (2005) melalui 6

fase disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Tahapan pembelajaran berbasis proyek

Fase-fase

(1)

Deskripsi

(2)

Fase 1
Essential Question
(pertanyaan esensial)

Pertanyaan yang dapat memberi penugasan siswa dalam
melakukan suatu aktivitas oleh siswa. Mengambil topik
yang sesuai dengan realitas dunia nyata dan dimulai
dengan sebuah investigasi mendalam.

Fase 2
Design a Plan for the Project
(membuat desain rencana proyek)

Perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara pengajar
dan peserta didik. Dengan demikian siswa diharapkan
akan merasa “memiliki” atas proyek tersebut.
Perencanaan berisi tentang aturan main, pemilihan
aktivitas yang dapat mendukung dalam menjawab
pertanyaan esensial, dengan cara mengintegrasikan
berbagai subjek yang mungkin, serta mengetahui alat dan
bahan yang akan membantu penyelesaian proyek.

Fase 3
Create a Schedule
(membuat jadwal)

Pengajar dan peserta didik secara kolaboratif menyusun
jadwal aktivitas dalam menyelesaikan proyek. Aktivitas
pada tahap ini antara lain: (1) membuat timeline untuk
menyelesaikan proyek, (2) membuat deadline
penyelesaian proyek, (3) membawa peserta didik agar
merencanakan cara yang baru, (4) membimbing peserta
didik ketika mereka membuat cara yang tidak
berhubungan dengan proyek, dan (5) meminta peserta
didik untuk membuat penjelasan (alasan) tentang
pemilihan suatu cara.

Fase 4
Monitor the Students and the
Progress of the Project

Pengajar bertanggungjawab untuk melakukan monitor
terhadap aktivitas peserta didik selama menyelesaikan
proyek. Monitoring dilakukan dengan cara menfasilitasi
peserta didik pada setiap proses. Agar mempermudah
proses monitoring, dibuat sebuah rubrik yang dapat
merekam keseluruhan aktivitas yang penting.




Tabel 1. (lanjutan)

) 2
Fase 5 Penilaian dilakukan untuk membantu pengajar dalam
Assess the Outcome (menilai mengukur ketercapaian standar, berperan dalam
hasil) mengevaluasi kemajuan masing-masing peserta didik,

memberi umpan balik tentang tingkat pemahaman
yang sudah dicapai peserta didik, membantu pengajar
dalam menyusun strategi pembelajaran berikutnya.

Fase 6 ) Pada akhir proses pembelajaran, pengajar dan peserta
Evaluat_e the Experience didik melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil
(refleksi) proyek yang sudah dijalankan baik secara individu

atau kelompok. Pada tahap ini peserta didik diminta
untuk mengungkapkan perasaan dan pengalamanya
selama menyelesai- kan proyek. Pengajar dan peserta
didik mengembangkan diskusi dalam rangka
memperbaiki kinerja selama proses pembelajaran,
sehingga pada akhirnya ditemukan suatu temuan baru
(new inquiry) untuk menjawab permasalahan

Wena (2013) mengemukakan kelebihan pembelajaran berbasis proyek adalah

sebagai berikut:

meningkatkan motivasi,

peningkatan kemampuan pemecahan masalah,

meningkatkan kolaboratif,

peningkatan keterampilan penelitian perpustakaan,

peningkatan keterampilan manajemen sumber daya,

peluang belajar bagi siswa untuk berkembang sesuai dengan kebutuhan
dunia nyata,

membuat suasana belajar menjadi menyenangkan,

8. meningkatkan kreatifitas.

ok wnE

~

Menurut Fitria (2017), kelemahan model Pembelajaran Berbasis Proyek adalah
sebagai berikut:

1. memerlukan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah,

2. membutuhkan biaya yang cukup banyak,

3. banyak instruktur yang merasa nyaman dengan kelas tradisional, di mana

instruktur memegang peran utamadi kelas,

. banyaknya peralatan yang harus disediakan,

5. peserta didik yang memiliki kelemahan dalam percobaan dan
pengumpulan informasi akan mengalami kesulitan,

6. ada kemungkinanpeserta didikyang kurang aktif dalam kerja kelompok.

7. ketika topik yangdiberikan kepada masing-masing kelompok berbeda,
dikhawatirkan peserta didik tidak bisa memahami topik secara keseluruhan

D
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B. Keterampilan Berpikir Kreatif

Menurut Evans (1991), pemikiran kreatif akan membantu seseorang untuk me-
ningkatkan kualitas dan keefektifan pemecahan masalah dan hasil pengambilan
keputusan yang dibuat. Menurut Siswono , (2006) berpikir kreatif adalah proses
mental yang digunakan individu untuk memunculkan ide serta gagasan yang baru.
Agustin (2018) mengemukakan bahwa berpikir kreatif adalah proses berpikir
yang menghasilkan gagasan asli, konstruktif, dan menekankan pada aspek intuitif
serta rasional. Keterampilan berpikir kreatif adalah suatu proses berpikir yang
digunakan individu untuk menghasilkan gagasan baru, atau mengembangkan
gagasan orang lain dalam memecahkan suatu masalah. Pengukuran kemampuan
berpikir kreatif diawali oleh Dr. E. P.Torrance karena mengembangkan Torrance
Tests of Creative Thinking (TTCT). TTCT terdiri atas tiga kegiatan yaitu
mengkonstruksi gambaran mengenai masalah, membuat penyelesaian masalah,
serta mengungkapkan ulang gagasan orang lain dan menyempurnakannya
(Torrance, 1998). Terdapat empat indikator yang diukur dalam berpikir kreatif
menurut Torrance adalah sebagai berikut : fluency, flexibility, originality, dan

elaboration (Kim, 2006; Mirzaie, Hamidi & Anaraki., 2009).

Abidin (2016) menyatakan bahwa, penilaian keterampilan berpikir kreatif adalah
sebuah penilaian yang sangat penting. Penilain ini lebih ditujukan untuk menge-
tahui perkembangan kreativitas siswa melalui pembelajaran serta pembinaan kete-
rampilan berpikir kreatif. Siswa juga diberikan ruang untuk kebebasan dalam
mengekspresikan daya pikir kreatif mereka. Siswa lebih mudah untuk mengerti

upaya yang harus lakukan untuk mengembangkan dirinya dalam hal berpikir,
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bekerja, menemukan solusi, membuat suatu produk dan berinovasi secara kreatif.

Berdasarkan hal tersebut, siswa akan menyadari bahwa keberhasilannya dalam

berpikir kreatif dipengaruhi oleh strategi kreatif yang dilakukannya selama

proses pembelajaran. Ciri-ciri berpikir kreatif menurut Munandar (2009)

disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Ciri-ciri berpikir kreatif

Indikator berpikir Kreatif
€))

Prilaku Siswa

2)

Berpikir lancar (fluency)

1. Menghasilkan banyak gagasan
dalam pemecahan masalah

2. Memberikan banyak jawaban dalam
menjawab suatu pertanyaan

3. Memberikan banyak cara atau saran
untuk melakukan berbagai hal

4. Bekerja lebih cepat dan melakukan
lebih banyak daripada anak-anak
lain

=

Mengajukan banyak pertanyaan
Menjawab dengan sejumlah jawaban jika
ada pertanyaan

Mempunyai banyak gagasan mengenai
suatu masalah

Lancar mengungkapkan gagasan-
gagasannya

Bekerja lebih cepat dan melakukan lebih
banyak dari orang lain

Dapat melihat dengan cepat melihat
kesalahan dan kelemahan dari suatu
objek.

Berpikir luwes (flexibility)

1. Menghasilkan gagasan penyelesaian
masalah atau jawaban suatu
pertanyaan yang bervariasi

2. Dapat melihat suatu masalah dari
sudut pandang yang berbeda-beda.

3. Menyajikkan suatu konsep dengan
cara yang berbeda-beda.

Memberikan aneka ragam penggunaan
yang tak lazim terhadap suatu objek
Memberikan bermacam-macam
penafsiran terhadap suatu gambar, cerita
atau masalah

Menerapkan suatu konsep atau asas
dengan cara yang berbeda-beda
Memberikan pertimbangan terhadap
situasi yang berbeda dari yang lain
Jika diberikan suatu masalah biasanya
memikirkan bermacam-macam cara
untuk menyelesaikannya

Mampu mengubah arah berpikir secara
spontan

Berpikir orisinil (originality)

1. Memberikan gagasan yang baru
dalam menyelesaikan masalah atau
jawaban suatu masalah atau jawaban
yang lain dari yang sudah biasa
dalam menjawab suatu pertanyaan

2. Membuat kombinasi-kombinasi
yang tidak lazim dari bagian-bagian
atau unsur-unsur.

Memikirkan masalah-masalah atau hal
yang tidak terpikirkan orang lain
Mempertanyakan cara-cara yang lama
dan berusaha memikirkan cara-cara yang
baru

Memilih cara berpikir lain daripada yang
lain

Mencari pendekatan yang baru
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Tabel 2. (lanjutan)

(1) )
Berpikir elaborasi (elaboration) 1. Mencari arti yang lebih mendalam
1. Mengembangkan atau memperkaya terhadap pemecahan masalah dengan
gagasan orang lain melakukan langkah-langkah yang
2. Menambahkan atau merinci suatu terperinci
gagasan sehingga meningkatkan 2. Mengembangkan atau memperkaya
kualitas gagasan tersebut gagasan orang lain
3. Menambah garis-garis, warna-warna, dan
detail-detail (bagian-bagian) terhadap
gambarnya sendiri atau gambar orang lain

C. Minyak Jelantah

Minyak goreng merupakan minyak yang berasal dari lemak tumbuhan (nabati)
atau hewan yang dimurnikan, berbentuk cair dalam suhu kamar dan biasanya
digunakan untuk menggoreng makanan. Minyak goreng dari tumbuhan berasal
dari tanaman seperti kelapa, kacang-kacangan dan kedelai (Ketaren,1986). Pada
dasarnya minyak yang baik adalah minyak yang mengandung asam lemak tak
jenuh yanglebih banyak dibandingkan dengan kandungan asam lemak jenuhnya.
Minyak goreng dapat digunakan untuk pemakaian hingga 3-4 kali penggorengan

(Kapitan, 2013).

Minyak goreng digunakan berulang kali, maka asam lemak yang terkandung akan
semakin jenuh dan akan berubah warna menjadi hitam. Minyak goreng bekas
tersebut dikatakan telah rusak atau dapat disebut minyak jelantah dan kurang baik
untuk dikomsumsi (Lipoeto, 2011). Penggorengan makanan yang dilakukan
dengan menggunakan minyak jelantah yang memiliki kadar asam lemak jenuh
yang tinggi, mengakibatkan makanan menjadi berbahaya bagi kesehatan. Pema-
nasan minyak goreng yang berulang akan menghasilkan senyawa peroksida, se-

nyawa peroksida ini merupakan radikal bebas yang bersifat racun bagi tubuh.
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Batas maksimal bilangan peroksida dalam minyak goreng yang layak dikonsumsi
manusia adalah 10 meg/ kg minyak goreng sedangkan minyak jelantah memiliki
bilangan peroksida 20-40 meqg/kg sehingga tidak memenuhi standar mutu bagi
kesehatan (Thadeus, 2012). Minyak jelantah yang masuk ke dalam tubuh ma-
nusia jika dibiarkan bertahun-tahun menumpuk di dalam tubuh menimbulkan
penyakit bagi manusia, meskipun efeknya akan terlihat dalam jangka panjang
(Dalimunthe, 2009). Beberapa akibat dari mengkonsumsi minyak jelantah, yaitu
deposit lemak yang tidak normal, menimbulkan penyakit kanker dan penyempitan
pembuluh darah yang dapat memicu penyakit jantung koroner, stroke, hipertensi
dan kontrol tak sempurna pada pusat syaraf (Suryandari, 2014). Di sisi lain, apa-
bila limbah minyak jelantah dari usaha kuliner maupun rumah tangga ini langsung
dibuang ke lingkungan dan mengakibatkan lingkungan menjadi kotor dan menjadi
bahan pencemar bagi air maupun tanah. Minyak jelantah yang terserap ke tanah
akan mengakibatkan tanah menjadi tidak subur. Minyak jelantah juga mengaki-
batkan kandungan mineral dalam air bersih menjadi tercemar dan tidak baik untuk

dikonsumsi manusia (Kusumaningtyas, 2018).

D. Penelitian yang Relevan

Beberapa peneliti telah melakukan penelitian mengenai penerapan PjBL dan
efektivitasnya terhadap peningkatan keterampilan berfikir kreatif. Berikut ini
adalah beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini disajikan pada

Tabel 3.



Tabel 3. Penelitian relevan mengenai model PjBL
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Project Based
Learning Berbasis
Pendekatan Jelajah
Alam sekitar
Terhadap
Kreativitas

Peserta Didik Sman
1 Sigli Kabupaten
Pidie

No. | Peneliti Judul Metode Hasil
1) ) (©) (4) ©)
1. Astuti Meningkatkan Metode penelitian yang Hasil menunjukkan
(2015) Kreativitas Siswa digunakan adalah weak | bahwa kelas dengan
dalam Pengolahan experimental designs. pembelajaran berbasis
Limbah Menjadi Desain yang digunakan project base learning
Trash Fashion pada penelitian ini kelas kontrol yaitu XI
Melalui PjBL adalah the one group tata busana memiliki
pretest-posttest design. produk kreatif diatas
kriteria ketuntasan
minimal (KKM) yang
ditetapkan yaitu 81 dari
rata-rata 73.
2. Nugroho Peningkatan Ke- Penelitian ini merupakan | Hasil menunjukkan
dkk(2017) | mampuan Berpikir Penelitian Tindakan bahwa terdapat
Kreatif Melalui Pe- | Kelas (PTK) yang peningkatan persentase
nerapan Project dilaksanakan selama 2 kemampuan berpikir
Based Learning siklus, masing-masing kreatif siswa dari level
pada Materi siklus terdiri dari tahap kurang kreatif menjadi
Pencemaran dan perencanaan (planning), | cukup kreatif sehingga
Daur Ulang pelaksana an (action), model Project Based
Limbah pengamatan Learning efektif
(observation), dan meningkatkan
refleksi (reflecting). kemampuan berpikir
kreatif siswa.
3. Diki (2017) | Model Desain penelitian ini Model pembelajaran
Pembelajaran mengiku- ti model 4D berbasis proyek yang
Berbasis Proyek yaitu tahap pen- dikembangkan efektif
Pada Materi Pokok | defenisian (Define) tahap | digunakan pada materi
Pengolahan pe-ra ncangan (Design) pengolahan limbah
Limbah Organik Tahap perancangan organik
Dengan terdiri atas, pe- nyusunan
Memberikan Tugas | tes, pemilihan media
Proyek Pembuatan | pembelajaran (power
Gas Metana Dari point, buku dan LKPD),
Limbah Organik pemilihan metode
Sisa Sayuran. pembelajran, alokasi
waktu, pemilihan format
dan rancangan akhir.
Tahap pengembangan
(develop) Penyebaran
(Disseminate)
a. Agustina Pengaruh Sampel Dalam Penelitian | Kreativitas peserta didik
(2017) Penerapan Model Diambil Berdasarkan memiliki kategori sangat

Teknik Purposive
Sampling. Peneliti
menggunakan Teknik
Pengumpulan Data
Berupa Tes Tertulis

kreatif melalui
penerapan model Project
Based Learning
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Tabel 3. (lanjutan)

() ) @) (4) (©)
5. Diawati, Students Construc- Penelitian telah Hasil menunjukkan
Liliasari, tion of a Simple Ste- | dilakukan dalam bahwa pembelajaran
Agus.S, am Distillation pemisahan kimia di berbasis proyek dapat
and Apparatus and De- Program Studi meningkatkan pema-
Buchari velopment of Cre- Pendidikan Kimia di haman konsep dan
(2017) ative Thinking Skills: | Provinsi Lampung. keterampilan berpikir
A Project-Based Metode penelitian ini | kreatif siswa dalam
Learning adalah studi kasus mempelajari destilasi
kualitatif. uap.

Berdasarkan penelitian relevan yang tersaji pada Tabel 3, penelitian yang sudah
dilakukan oleh beberapa peneliti menunjukkan bahwa model PjBL efektif dalam
meningkatkan keterampilan di era globalisasi khususnya berfikir kreatif siswa
diberbagai bidang. Penerapan model PjBL berbasis pendekatan jelajah alam
meningkatkan aktivitas, hasil belajar dan kemampuan yang dimiliki siswa. Bebe-
rapa desain penelitian yang digunakan adalah the one group pretest-posttest
design, The Non-Equivalent Control Grup dan pemberian proyek kepada siswa.
Metode yang digunakan yaitu studi kasus kualitatif dan kuantitatif.
E. Konsep-konsep yang Berkaitan dengan Proyek Daur Ulang Minyak
Jelantah
Konsep yang berhubungan dengan daur ulang minyak jelantah adalah kandungan
minyak, standar minyak goreng berdasarkan SNI dan reaksi oksidasi yang terjadi
pada minyak goreng. Reaksi oksidasi dimulai dengan adanya pembentukan
radikal bebas yang dipercepat oleh cahaya, panas, logam (besi dan tembaga)
sebagai wadah saat penggorengan dan senyawa oksidator pada bahan pangan yang
digoreng (seperti klorofil, hemoglobin, dan pewarna sintetik tertentu). Ikatan
rangkap asam lemak tak jenuh akan teroksidasi membentuk isomer cis menjadi

trans. Berdasarkan hal tersebut, menyebabkan terbentuknya radikal bebas.
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Reaksi saponifikasi antara minyak dengan basa (NaOH atau KOH) menghasilkan
sabun dan gliserol. Reaksi esterifikasi yaitu reaksi antara alkohol dengan asam
karboksilat (asam lemak dalam minyak). Reaksi transesterifikasi yaitu reaksi
antara minyak dengan alcohol dengan katalis asam kuat atau basa kuat menghasil-
kan campuran ester alkil asam lemak dan gliserol. Kompetensi dasar yang diaju-
kan adalah menciptakan produk daur ulang minyak jelantah untuk mengatasi

masalah yang ditimbulkan oleh minyak jelantah.

F. Kerangka Pemikiran

Pembelajaran berbasis proyek terdiri dari enam fase antara lain yaitu pertanyaan
esensial, membuat desain rencana proyek, membuat jadwal, memantau siswa dan
kemajuan proyek, menilai proyek dan dan yang terakhir refleksi. Sebelumnya
siswa dibagi menjadi 4 kelompok sesuai kesepakatan siswa. Fase satu yaitu per-
tanyaan esensial dimana siswa akan diorientasi pada masalah yang ada dikehi-
dupan sehari-hari . Kemudian siswa mengamati wacana terkait permasalahan
khususnya pencemaran minyak jelantah. Berdasarkan permasalahan yang ada
diwacana tersebut siswa dapat menghubungkan isi wacana dengan pengetahuan
yang sudah dimiliki. Siswa kemudian mengajukan pertanyaan-pertanyaan terkait
permasalahan minyak jelantah. Tahap ini melatihkan keterampilan berpikir flue-
ncy dengan indikator mengajukan banyak pertanyaan. Setelah itu siswa men- cari
informasi dari berbagai sumber (buku, internet, artikel, dan lain-lain) mengenai
masalah minyak jelantah dan siswa akan mengemukakan banyak gagasan
mengenai masalah tersebut. Gagasan-gagasan tersebut dapat mengenai

kandungan minyak jelantah, dampak untuk kesehatan, dampak untuk lingkungan,
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solusi untuk menanggulangi masalah tersebut, cara mendaur ulang dan produk

yang dihasilkan.

Fase kedua yaitu membuat rencana proyek dimana siswa dengan pendampingan
dari guru di tuntun untuk menggunakan informasi yang sudah didapat mengenai
minyak jelantah seperti dampak minyak jelantah, kandungan minyak jelantah dan
produk yang telah dihasilkan oleh orang lain dengan bahan minyak jelantah.
Informasi tersebut kemudian digunakan untuk membuat rencana proyek yang
akan dilakukan dalam hal ini adalah pembuatan produk. Rencana proyek
ditentukan oleh siswa sendiri mengacu pada pertanyaan esensial yang telah
dikemukakan sebelumnya. Selain itu siswa diharapkan mampu mengemukakan
ide atau gagasan dalam perencanaan proyek, misalnya penentuan produk yang
akan dibuat dan pemilihan bahan yang sesuai sehingga dihasilkan produk yang
bervariasi. Setelah membuat rencana proyek siswa dituntut untuk mengemukakan
gagasan secara detail mengenai tindakan yang akan dilakukan dalam pembuatan
produk dan pemilihan bahan yang akan digunakan. Siswa kemudian merancang
percobaan mengenai pembuatan produk dengan mengembangkan prosedur dari
penelitian yang telah dilakukan. Pada tahap ini Siswa dilatih untuk memiliki
keterampilan elaboration yaitu mampu merinci serta mengembangkan rencana
proyek yang telah dilakukan orang lain. Siswa juga mempertimbangkan

hambatan yang nantinya akan dihadapi dalam proses pembuatan produk.

Fase ketiga yaitu membuat jadwal. Guru dan siswa secara kolaboratif menyusun
jadwal pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Aktivitas pada tahap ini antara lain;

(1) membuat timeline untuk menyelesaikan proyek, dimulai dari pencarian alat
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dan bahan yang digunakan dan diskusi untuk proses pembuatan produk (2) mem-
buat deadline penyelesaian proyek, siswa akan memperhitungkan lama pembuat-
an produk yang akan dibuat sehingga dihasilkan sesuai waktu yang disepakati (3)
agar merencanakan cara yang baru, (4) membuat cara yang tidak berhubu- ngan
dengan proyek, dan (5) siswa akan mengemukakan alasan tentang cara yang
dipilih. Siswa juga akan membagi tugas kerja antar kelompok beserta susunan
anggota kelompok misalnya, menentukan ketua dan anggota kelompok. Tahap ini
melatihkan keterampilan flexsibility khususnya menghasilkan gagasan penyelesa-

ian masalah atau jawaban suatu pertanyaan yang bervariasi semakin terlatih

Fase keempat yaitu memantau proses dan kemajuan proyek. Setelah pembuatan
jadwal, siswa melakukan proses proyek atau pembuatan produk yang telah
ditentukan oleh masing-masing kelompok. Siswa diberi kesempatan untuk
bertanggungjawab memantau kegiatan selama proses pembuatan produk sampai
penyelesaian proyek untuk mengetahui kemajuan pelaksanaan proyek sehingga
dapat mengantisipasi hambatan yang akan dihadapi. Fase kelima dilanjutkan
dengan menilai hasil. Penilaian dilakukan untuk mengukur ketercapaian standar,
mengevaluasi kemajuan masing-masing siswa, memberi umpan balik tentang
tingkat pemahaman yang sudah dicapai, dan menjadi bahan pertimbangan dalam
menyusun strategi pembelajaran berikutnya. Penilaian dilakukan dengan menilai

produk yang telah di hasilkan oleh siswa berdasarkan kriteria penilaian.

Fase keenam adalah refleksi, diakhir pembelajaran guru dan siswa melakukan
refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah dijalankan. Proses refleksi

dilakukan secara individu maupun kelompok. Berdasarkan uraian diatas dengan



diterapkannya pembelajaran berbasis proyek daur ulang minyak jelantah

diharapkan dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa. Kerangka

pemikiran dari penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 1.

v

Fase 1 Pertanyaan esensial

Kerangka pemikiran

v

Fase 2 Membuat desain rencana proyek

v

Fase 3 Membuat jadwal

v

Fase 4Memantau siswa dan kemajuan proyek

v

Fase 5 menilai hasil

v

Fase 6Refleksi

Gambar 1. Kerangka pemikiran penelitian

G. Anggapan Dasar

Beberapa hal yang menjadi anggapan dasar dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Siswa memiliki karakteristik yang mirip, mendapat fasilitas yang sama

serta memperoleh materi yang s

2. Peningkatan keterampilan berfikir kreatif semata-mata terjadi karena adanya

ama dari guru yang sama.

perbedaan perlakuan dalam proses belajar.

H. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah pembelajaran menggunakan model pem-
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belajaran berbasis proyek daur ulang minyak jelantah efektif untuk meningkatkan

keterampilan berfikir kreatif siswa.



111 METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 14 Bandarlampung. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa dikelas XI MIPA tahun pelajaran 2018/2019
yang berjumlah 192 siswa. Kelas XI MIPA SMAN 14 Bandarlampung terdiri
dari 6 kelas dengan jumlah siswa laki-laki 78 dan 114 perempuan. Dua kelas dari

populasi tersebut digunakan untuk sampel penelitian.

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu teknik
pengambilan sampel yang didasarkan pada suatu pertimbangan tertentu yang
dibuat oleh peneliti (Fraenkel & Wallen, 2006). Pertimbangan tersebut berdasar-
kan informasi berupa kemampuan kognitif yang sama dan didukung oleh nilai
yang diperoleh siswa, biasanya informasi mengenai populasi diperoleh dari guru
dan pihak sekolah. Melalui observasi dengan guru mata pelajaran kimia, didapat-
kan informasi mengenai kelas yang memiliki karakteristik siswa hampir sama se-
hingga dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam menentukan sampel pene-
litian. Berdasarkan hal tersebut, peneliti akan melakukan pengundian untuk me-
nentukan kelas yang akan digunakan sebagai sampel kelas kontrol dan kelas eks-
perimen. Dua kelas yang digunakan sebagai kelas ampel adalah kelas X1 MIA 4

sebagai kelas kontrol dan kelas X1 MIA 6 sebagai kelas eksperimen.
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B. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data utama dan data pen-

dukung. Data utama berupa skor pretes dan postes keterampilan berpikir kreatif
di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data pendukung berupa data dari kinerja
produk dan respon siswa. Sumber data dalam penelitian ini adalah seluruh siswa

di kelas eksperimen dan kelas kontrol.

C. Metode dan Desain Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode kuasi eksperimen deng-
an desain penelitian The Matching-Only Pretest-Posttest Control Group
(Fraenkel & Wallen, 2006). Berikut desain penelitian yang akan digunakan

dalam penelitian ini disajikan dalam Tabel 4.

Tabel 4. Desain penelitian The Matching-Only Pretest-Posttest Control Group

Kelas Pretes Perlakuan Postes
Kelas control M 0] C @]
Kelas eksperimen M ) X )

Keterangan :

. pencocokan pada masing-masing kelas.

: pembelajaran berbasis proyek

: pembelajaran konvensional

: Pretes yang diberikan sebelum pembelajaran.
: Postes yang diberikan setelah pembelajaran.

oo XxXZ

Sebelum diterapkan perlakuan, kedua sampel penelitian diberikan pretes (O).
Hasil pretes pada kedua sampel penelitian dicocokkan secara statistik melalui uji
kesamaan dua rata-rata. Kedua sampel penelitian diundi yang bertujuan untuk

menentukan kelas yang dijadikan sebagai kelas kontrol dan kelas eksperimen.
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Kelas eksperimen diterapkan pembelajaran menggunakan PBPDUMJ (X)
sedangkan pada kelas kontrol diterapkan pembelajaran konvensional (C) dan

diakhiri dengan pemberian postes kepada kedua kelas tersebut (O).

D. Variabel Penelitian

Penelitian ini terdiri dari variabel kontrol, variabel bebas, dan variabel terikat.
Variabel kontrol berupa materi yang dipalajari dan guru yang mengajar di kelas.
Variabel bebas pada penelitian ini yaitu model pembelajaran yang digunakan ya-
itu model PBPDUMJ untuk kelas eksperimen dan model konvensional untuk ke-
las kontrol. Variabel terikatnya yaitu ketarampilan berpikir kreatif siswa kelas XI

IPA SMA Negeri 14 Bandarlampung Tahun Pelajaran 2018/2019.

E. Instrumen dan Validitas Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal pretes dan postes
berupa soal uraian keterampilan berpikir kreatif, angket respon siswa terhadap
PBPDUMJ dan kinerja produk. Soal pretes dan postes keterampilan berpikir
kreatif berjumlah 4 soal yaitu keterampilan fluency 1 soal; keterampilan flexibility
1 soal; keterampilan originality 1 soal dan keterampilan elaboration 1 soal. Peni-
laian soal pretes dan soal postes keterampilan berpikir kreatif mengacu pada ru-
brik penilaian dengan skor maksimal 3 dan skor terendah 1. Kinerja produk
memiliki 2 indikator penilaian yaitu tekstur dan busa serta warna dan bau. Peni-
laian produk didasarkan pada rubrik penilaian dengan skor tertinggi 8 dan skor
terendah 6. Angket respon siswa memiliki 7 item mengenai kegiatan PBPDUMJ

yang setiap itemnya memiliki kategori sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan
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sangat tidak setuju.. Instrumen yang digunakan harus divalidasi agar data yang
diperoleh sahih, dapat dipercaya, serta instrumen yang digunakan valid. Pengu-
jian instrumen penelitian ini menggunakan validitas isi. Pengujian kevalidan isi
dilakukan dengan cara judgement. Pengujian dilakukan dengan menguji kese-
suaian antara soal pretes-postes dengan indikator keterampilan berpikir kreatif
oleh ahli. Soal-soal tersebut harus sesuai sehingga dapat dinilai bahwa instrumen
dianggap valid untuk digunakan dalam mengumpulkan data dan sesuai kepenting-

an penelitian yang bersangkutan.

F. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Prosedur pelaksanaan penelitian ini terdiri dari lima tahap, yaitu observasi,
penyusunan instrumen, pengambilan data, analisis data dan pelaporan. Adapun
langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:

1. Observasi

Peneliti melakukan observasi ke sekolah dan meminta data tentang keadaan dan
karateristik siswa sebagai data awal untuk menentukan jumlah sampel penelitian,
kelengkapan alat, dan bahan di laboratorium, serta sarana-prasarana yang akan
digunakan sebagai pendukung pelaksanaan penelitian. Peneliti juga berdiskusi
dengan guru mata pelajaran kimia terkait penentuan sampel penelitian, jadwal
pelaksanaan dan teknis pelaksanaan penelitian.

2. Penyusunan instrumen

Peneliti menyusun instrumen penelitian meliputi soal pretes dan postes berupa
soal uraian yang akan digunakan sebagai data kuantitatif keterampilan berpikir

kreatif, lembar penilaian produk dan angket respon siswa. Selain itu peneliti juga
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menyusun perangkat pembelajaran berupa LKPD kimia PBPDUMJ, RPP, media
ajar, Kisi-kisi dan rubrikasi soal pretes dan postes.

3. Pengambilan data

Peneliti melakukan pengambilan data dengan cara melakukan pretes dengan soal-
soal indikator keterampilan berfikir kreatif yang sama pada kelas yang akan di-
gunakan penelitian. Kegiatan pembelajaran berbasis proyek daur ulang minyak
jelantah diterapkan di kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional diterap-
kan di kelas kontrol. Setelah itu melakukan postes dengan soal-soal indikator
keterampilan berfikir kreatif yang sama pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
4. Pengolahan data

Peneliti melakukan matching nilai dari soal pretes indikator keterampilan berfikir
kreatif secara statistik pada kelas yang akan digunakan untuk penelitian. Data
tersebut akan diguanakan untuk penentuan kelas eksperimen dan kontrol. Data
dari soal postes indikator keterampilan berfikir kreatif dianalisis secara statistik
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Setelah itu menarik kesimpulan yang
didapat dari hasil analisis data.

5. Pelaporan

Peneliti membuat laporan penelitian berupa skripsi. Laporan yang dibuat oleh
peneliti berisi mengenai hasil penelitian dan pembahasan secara tertulis. Tahap

pelaporan ini merupakan tahap akhir dalam sebuat proses penelitian.

Langkah-langkah penelitian tersebut ditunjukkan pada alir penelitian seperti pada

Gambar 2.
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Gambar 2. Prosedur pelaksanaan penelitian



G. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

1. Teknik analisis data

Analisis data pada penelitian ini adalah data kuantitatif. Dalam penelitian ini,
analisis data dilakukan terhadap data utama dan data pendukung.

a. Analisis data utama

Data utama yang diperoleh pada penelitian ini adalah skor tes keterampilan
berpikir kreatif sebelum penerapan pembelajaran (pretes) dan skor tes keteram-
pilan berpikir kreatif setelah penerapan pembelajaran (postes). Analisis data
utama dilakukan terlebih dahulu pengubahan skor tes menjadi nilai, nilai pretes
dan postes pada penilaian keterampilan berpikir kreatif secara operasional
dirumuskan sebagai berikut:

Nilai Siswa = Jumlqh skor jawaban yang benar % 100%
jumlah skor maksimal

Selanjutnya, nilai pretes dan postes siswa yang diperoleh, dihitung nilai rata-rata
pretes dan nilai rata-rata postes dengan rumus sebagai berikut:

o . __jumlah nilai seluruh siswa
Nilai rata-rata siswa = - :
jumlah siswa

Data yang diperoleh digunakan untuk pengujian hipotesis. Peningkatan
penguasaan konsep dan keterampilan berfikir kreatif siswa ditunjukkan oleh
nilai n-gain yang diperoleh siswa dalam tes. Adapun rumus n-gain

(Hake,1998) adalah sebagai berikut:

nilai rata -rata postes - nilairata-rata pretes

n-gain =
5 100 - nilai rata-rata pretes

28
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Setelah menghitung n-gain masing-masing siswa, dilakukan perhitungan n-gain
rata-rata kelas baik kelas ekperimen dan kelas kontrol. Rumus nilai n-gain

rata- rata kelas adalah:

J/n-gain seluruh siswa

n-gain rata-rata = — ;
g jumlah seluruh siswa

hasil perhitungan n-gain rata-rata kemudian diinterpretasikan dengan
menggunakan Kriteria dari Hake (1998). Kriteria pengklasifikasian n-gain

menurut Hake dapat dilihat seperti pada Tabel 5.

Tabel 5. Klasifikasi n-gain

Besarnya n-Gain Interpretasi
n-gain > 0,7 Tinggi

0,3<n-gain<0,7 Sedang
n-gain < 0,3 Rendah

b. Analisis data pendukung

Data pendukung yang dianalisis dalam penelitian ini adalah penilaian produk dan
respon siswa yang dijelaskan secara kualitatif dan deskriptif. Selain itu dilakukan
analisis penilaian produk dari proses PBPDUMJ yaitu menghitung rata-rata skor
setiap indikator yang dinilai dengan cara jumlah seluruh skor setiap indikator
penilaian dibagi jumlah indikator penilaian. Analisis data untuk respon siswa

yaitu dengan cara menghitung presentase tiap item kegiatan PBPDUMJ.

2. Pengujian hipotesis

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji kesamaan dua

rata-rata pada kemampuan awal (pretes) dan uji perbedaan dua rata-rata pada
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kemampuan akhir (postes). Sebelum menguji kesamaan dua rata-rata dan
perbedaan dua rata-rata, dilakukan uji normalitas dan homogenitas terhadap nilai
pretes siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol serta nilai postes siswa di kelas
eksperimen dan kelas kontrol untuk menguji perbedaan dua rata-rata.

a. Uji normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kedua kelas sampel
berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak, serta untuk menentukan
uji selanjutnya apakah menggunakan uji statistik parametrik atau non parametrik
uji normalitas dapat digunakan uji Chi-kuadrat (Sudjana, 2005).

Hipotesis untuk uji normalitas:

Ho : kedua sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H; : kedua sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Dengan rumus untuk uji normalitas sebagai berikut:
2 _ v (0i—E)?
A= E

Keterangan:

x = uji chi-kuadrat

O; = frekuensi pengamatan

E; = frekuensi yang diharapkan

Dengan kriteria uji: Terima Hy jika thitung< szbel dengan taraf signifikan a =
5% dan derajat kebebasan dk = n; + n, — 2 (Sudjana, 2005).

b. Uji homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa kelas penelitian
berasal dari varians yang sama atau homogen, yang selanjutnya untuk menentu-
kan uji yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis. Uji homogenitas
dilakukan dengan menyelidiki apakah kedua kelompok sampel mempunyai

varians yang sama (populasi dengan varians yang homogen) atau sebaliknya.
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H, = of = ¢ = kedua kelompok yang diteliti memiliki varians yang homogen
H, = o # o7 = kedua kelompok yang diteliti memiliki varians tidak homogen
Keterangan :

o = varians skor kelompok eksperimen

a2 = varians skor kelompok control

Untuk menguji homogenitas kedua varians kelas sampel, digunakan uji kesamaan
dua varians, dengan rumusan statistik sebagai berikut:

_ T(x—%)?

F = = dengan S —

Keterangan :

s2 = varians terbesar s2 = varians terkecil
s =simpangan baku x = nilai pretes siswa
x = nilai pretes siswa n = jumlah siswa

dengan kriteria uji: Terima Hy jika Fpieyng < Fiape: Pada taraf signifikan 5%
(Sudjana, 2005). Setelah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas terhadap
nilai pretes siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol maka dilakukan uji
kesamaan dua rata-rata untuk nilai pretes siswa dikedua kelas dan uji perbedaan
dua rata-rata untuk nilai postes siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol.

c. Uji kesamaan dua rata-rata

Uji kesamaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui apakah keterampilan
berpikir kreatif siswa di kelas eksperimen tidak berbeda secara signifikan dengan
keterampilan berpikir kreatif siswa di kelas kontrol. Uji kesamaan dua rata-rata
dihitung dengan mengunakan uji-t, karena data berdistribusi normal dan memiliki
varians homogen. Dalam penelitian ini menggunakan uji kesamaan dua rata-rata

menurut Sudjana (2005). Rumus yang digunakan dalam uji-t adalah sebagai

berikut:

(n1—1)si + (n;—1)s3

ni+ny—2

X
thitung = ——=  dengan s’ =
S
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Keterangan :
thitung = Koefisien t

§1 = Nilai rata-rata pretes siswa dikelas yang diterapkan PjBLDUMJ

X = Nilai rata-rata pretes siswa dikelas yang diterapkan PjBLDUMJ

822 = Simpangan baku gabungan

Ny = Jumlah siswa pada kelas yang diterapkan PjBLDUMJ

Ny = Jumlah siswa pada kelas yang diterapkan pembelajaran konvensional
s? = Simpangan baku siswa yang diterapkan PjBLDUMJ

s2 = Simpangan baku siswa yang diterapkan pembelajaran konvensional.

Kriteria pengujian: terima Ho jika t niung< t tabet dengan derajat kebebasan d(k)=
ni1+n,-2 dan tolak Hy pada harga t lainnya dengan menetukan taraf nyata a=5%

(sudjana, 2005).

Rumusan hipotesis untuk uji kesamaan dua rata-rata adalah:

Ho: 1y = u, : Nilai rata-rata pretes keterampilan berpikir kreatif siswa di kelas
eksperimen sama dengan nilai rata-rata pretes keterampilan
berpikir kreatif siswa di kelas kontrol.

Hi:u; # u, : Nilai rata-rata pretes keterampilan berpikir kreatif siswa di kelas
eksperimen tidak sama dengan nilai rata-rata pretes keterampilan
berpikir kreatif siswa di kelas kontrol.

Keterangan:

K 1 = Nilai rata-rata pretes (x) di kelas eksperimen.

M 2 = Nilai rata-rata pretes (x) di kelas kontrol.

d. Uji perbedaan dua rata-rata

Uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui seberapa efektif

perlakuan terhadap sampel, dengan melihat postes keterampilan berpikir kreatif

siswa yang diterapkan pembelajaran menggunakan model PBPDUMJ lebih tinggi

daripada pembelajaran konvensional.

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah:

Ho: mu<p,  : Nilai rata-rata postes keterampilan berpikir kreatif siswa yang
diterapkan PBPDUMJ kurang dari atau sama dengan nilai rata-

rata keterampilan kreatif siswa dengan pembelajaran
konvensional.
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Hi: ui>pe :Nilai rata-rata postes keterampilan berfikir kreatif siswa yang
diterapkan PBPDUMJ lebih tinggi dari pada rata-rata postes
keterampilan berpikir kreatif siswa dengan pembelajaran
konvensional.

Keterangan:

w1 = rata-rata postes keterampilan berpikir kreatif siswa pada kelas eksperimen

up = rata-rata postes keterampilan berpikir kreatif siswa pada kelas kontrol

Dalam penelitian ini dilakukan menggunakan uji t karena didapatkan data yang
berdistribusi normal dan memiliki varians homogen. Kriteria uji : terima Hy jika t
hitung™>t tabel deNgan derajat kebebasan d(k)= n;+n,-2 dan tolak Ho pada harga t

lainnya dengan menetukan taraf nyata a=5% (sudjana, 2005).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu nilai rata-rata postes
keterampilan berpikir kreatif dikelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas
kontrol serta n-gain rata-rata di kelas eksperimen berkategori sedang. Berdasar-
kan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa model PBPDUMJ efektif dalam

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa:

1. Model PBPDUMJ hendaknya sekolah menerapkan salah satu semester
menggunakan model PjBL karena terbukti efektif dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif siswa.

2. Bagi calon peneliti yang akan menerapkan model PBPDUMJ, hendaknya
memperhatikan pengelolaan waktu dalam penerapan model PBPDUMJ agar
tidak menganggu aktivitas lain yang berhubungan dengan kegiatan disekolah.

3. Guru yang akan menerapkan model PBPDUMJ hendaknya memberikan kele-
luasaan bagi siswa untuk berkonsultasi di luar jam pelajaran, agar pembela-

jaran lebih menyenangkan dan siswa dapat mengeksplorasi pemikirannya.
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